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Abstract. This study aims to analyze and described the implementation of the e-HDW application as a digital 

innovation in posyandu services in Keper Village, Krembung District, Sidoarjo Regency, using Rogers’ Diffusion of 

Innovation theory, which includes five indicators: relative advantage, compatibility, complexity, trialability, and 

observability. The results show that in terms of relative advantage, e-HDW improves the efficiency and accuracy of 

data recording compared to the manual system. In terms of compatibility, the application aligns with health data 

recording and village reporting needs. In terms of complexity, technical issues such as system errors, slow loading, 

and data synchronization failures are still encountered. Regarding trialability, the application is easy to learn and 

can be directly used by cadres during posyandu activities. Meanwhile, in terms of observability, the results can be 

seen through scores and percentage-based service achievements, facilitating evaluation. Overall, e-HDW supports 

the digital transformation of village health services, although technical improvements are still needed for optimal 

implementation.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan penerapan aplikasi e-HDW sebagai 

inovasi digital dalam layanan posyandu di Desa Keper, Kecamatan Krembung, Kabupaten Sidoarjo dengan 

menggunakan teori Difusi Inovasi Rogers yang meliputi lima indikator, yaitu keunggulan relatif, kesesuaian, 

kerumitan, kemungkinan dicoba, dan kemudahan diamati. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada indikator 

keunggulan relatif, e-HDW meningkatkan efisiensi dan akurasi pencatatan data dibandingkan sistem manual. 

Pada indikator kesesuaian, aplikasi telah sesuai dengan kebutuhan pencatatan data kesehatan dan pelaporan 

desa. Pada indikator kerumitan, masih terdapat kendala teknis seperti error sistem, loading yang lambat, dan 

kegagalan sinkronisasi data. Pada indikator kemungkinan dicoba, aplikasi mudah dipelajari dan digunakan oleh 

kader dalam kegiatan posyandu. Sementara itu, pada indikator kemudahan diamati, hasil penggunaan aplikasi 

dapat dilihat melalui skor dan persentase capaian layanan yang memudahkan evaluasi. Secara keseluruhan, e-

HDW mendukung transformasi digital layanan kesehatan desa, meskipun masih memerlukan perbaikan teknis 

agar lebih optimal. 

 Kata Kunci – Inovasi; e-HDW; Digitalisasi Layanan;  Pelayanan Publik 
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I. PENDAHULUAN  

Posyandu (Pos Pelayanan Terpadu) merupakan bentuk upaya kesehatan berbasis masyarakat yang berperan 

penting dalam memantau dan meningkatkan kesehatan warga di tingkat desa maupun kelurahan. Sebagai bagian dari 

Lembaga Kemasyarakatan Desa/Kelurahan (LKD/LKK), Posyandu menjadi wadah partisipasi masyarakat dalam 

mendukung pemerintah desa, khususnya dalam pelayanan sosial dasar bidang kesehatan [1] (Kementerian Kesehatan 

RI, 2023). Kegiatan Posyandu dibina oleh Kelompok Kerja (Pokja) yang disahkan oleh kepala daerah dan melibatkan 

berbagai sektor, sedangkan pelaksananya adalah para kader yang ditetapkan melalui surat keputusan kepala desa atau 

lurah dengan pendampingan tenaga kesehatan dari puskesmas atau pustu. Peran Posyandu tidak hanya terbatas pada 

pelayanan bagi bayi dan balita, tetapi juga mencakup seluruh tahapan kehidupan, mulai dari ibu hamil, anak usia 

sekolah, remaja, usia produktif, hingga lansia Posyandu merupakan layanan kesehatan berbasis masyarakat yang 

berperan penting dalam mendukung pelayanan sosial dasar di tingkat desa. Sesuai Permendesa No. 21 Tahun 2020, 

desa dituntut memiliki sistem pendataan dan pelaporan yang akurat serta terintegrasi untuk menunjang pelayanan 

kesehatan, termasuk pemantauan ibu hamil, balita, dan keluarga berisiko [2].  

Namun, dalam praktiknya banyak desa masih menggunakan pencatatan manual yang rentan terjadi keterlambatan, 

ketidaktepatan, serta sulit disinkronkan dengan kebutuhan pelaporan desa. Sebagai respons terhadap kebutuhan 

peningkatan kualitas pendataan tersebut, Kementerian Desa PDTT ( Pembangunan Daerah Tertinggan dan 

Transmigrasi) meluncurkan aplikasi e-HDW (Electronic Human Development Worker) sebagai inovasi digital yang 

mendukung pendataan dan pemantauan konvergensi stunting [3]. Aplikasi e-HDW (Electronic Human Development 

Worker) merupakan sistem informasi digital yang dikembangkan oleh Kementerian Desa, Pembangunan Daerah 

Tertinggal, dan Transmigrasi sebagai instrumen pendukung pendataan dan pemantauan pembangunan manusia di 

tingkat desa, khususnya dalam percepatan penurunan stunting. Aplikasi e-HDW melalui pemerintah kabupaten dan 

kecamatan, sebelum akhirnya diterapkan di tingkat desa oleh Kader Pembangunan Manusia (KPM). Mekanisme ini 

menunjukkan bahwa e-HDW terintegrasi dalam sistem koordinasi pemerintahan dari pusat hingga desa sebagai bagian 

dari upaya percepatan konvergensi penanganan stunting. Kehadiran aplikasi ini selaras dengan amanat Undang-

Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa yang menegaskan kewenangan desa dalam penyelenggaraan pemerintahan 

dan pembangunan berbasis data, serta diperkuat melalui Peraturan Menteri Desa Nomor 21 Tahun 2020 tentang 

Pedoman Umum Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa yang mendorong konvergensi pencegahan 

stunting di tingkat desa [4]. 

Secara teknis, e-HDW digunakan oleh Kader Pembangunan Manusia (KPM) untuk mencatat data ibu hamil, anak 

usia 0–59 bulan, remaja putri, dan keluarga berisiko stunting melalui menu berbasis sasaran yang telah terstruktur 

dalam sistem. Selain berfungsi sebagai alat input data, aplikasi ini juga menampilkan capaian layanan dalam bentuk 

persentase skor konvergensi desa, sehingga memudahkan pemerintah desa dalam melakukan evaluasi dan pelaporan 

secara berjenjang hingga tingkat kabupaten. Dengan integrasi data berbasis NIK dan KK, e-HDW diharapkan mampu 

meningkatkan ketepatan, efisiensi, dan akuntabilitas layanan posyandu dibandingkan metode pencatatan manual yang 

sebelumnya digunakan [5]. 

Aplikasi e-HDW merupakan inovasi digital yang dikembangkan untuk mempermudah kerja KPM dan pemerintah 

desa dalam proses pendataan, pemantauan, serta pelaporan kegiatan pembangunan manusia di tingkat desa. Aplikasi 

ini diluncurkan oleh Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, Abdul Halim Iskandar 

pada Mei 2020 sebagai bagian dari upaya modernisasi sistem pengelolaan data Posyandu dan program 1.000 Hari 

Pertama Kehidupan (HPK). e-HDW tersedia dalam dua versi, yalitu alplikalsi mobile berbalsis ALndroid daln versi 

website, yalng malsing-malsing ditujukaln untuk KPM daln pendalmping desal algalr proses pengalwalsaln daln 

pelalporaln berjallaln lebih efektif [6].  Hinggal kini, alplikalsi tersebut telalh diperbalrui ke versi 2.0 paldal Desember 

2024 daln telalh diunduh lebih dalri 10.000 kalli. Meskipun terdalpalt perbedalaln versi penggunal, fitur daln talmpilaln 

alplikalsi tetalp serupal algalr memudalhkaln kalder dallalm mengoperalsikalnnyal di lalpalngaln [7] 
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Pendaltalaln yalng sebelumnyal dilalkukaln secalral malnuall kini berallih ke sistem digitall melallui alplikalsi e-

HDW, sehinggal proses input daltal menjaldi lebih cepalt, efisien, daln terintegralsi. Pencaltaltaln dilalkukaln tidalk 

halnyal di Posyalndu, tetalpi jugal salalt KPM melalkukaln kunjungaln rumalh balgi walrgal yalng tidalk haldir, sehinggal 

kelualrgal berisiko stunting tetalp terpalntalu [8]. Nalmun, implementalsi e-HDW malsih terkendallal galnggualn 

jalringaln daln error sistem yalng sering menghalmbalt sinkronisalsi daltal. Meski begitu, kalder tetalp 

menggunalkalnnyal kalrenal alplikalsi ini terbukti mempermudalh rekalpitulalsi daln pelalporaln ke desal malupun 

kalbupalten. Meskipun e-HDW malsih sering mengallalmi error daln malintenalnce, pengembalng terus melalkukaln 

perbalikaln untuk meningkaltkaln stalbilitals sistem [9]. Temualn dallalm penelitialn ini memiliki malnfalalt pralktis balgi 

desal, kalder, daln pengembalng kalrenal malmpu mengidentifikalsi trigger malsallalh yalng palling menghalmbalt, yalitu 

ketidalksesualialn daltal alkibalt error daln galnggualn sinkronisalsi. Balgi pemerintalh desal daln kalder, halsil ini dalpalt 

menjaldi dalsalr evallualsi untuk meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln kesehaltaln digitall. Sementalral balgi 

pengembalng, temualn ini menjaldi malsukaln penting untuk penyempurnalaln fitur daln pengualtaln sistem algalr e-

HDW lebih efektif, lebih mudalh digunalkaln, daln benalr-benalr mendukung kebutuhaln malsyalralkalt desal [10]. 

Penggunalaln alplikalsi e-HDW di Desal Keper ditujukaln untuk meningkaltkaln efisiensi daln alkuralsi 

pencaltaltaln daltal kesehaltaln dallalm upalyal pencegalhaln stunting. ALplikalsi ini memungkinkaln Kalder 

Pembalngunaln Malnusial (KPM) mencaltalt daln memalntalu daltal ibu halmil, ballital, sertal kelualrgal salsalraln 

secalral lalngsung, menggalntikaln sistem malnuall yalng sebelumnyal rentaln keterlalmbaltaln daln ketidalktepaltaln 

[11] . Nalmun, implementalsinyal malsih menghaldalpi kendallal teknis seperti error, loalding lalmal, daln daltal yalng 

tidalk tersimpaln, yalng memengalruhi penerimalaln inovalsi terutalmal paldal alspek kerumitaln daln kemudalhaln 

dialmalti. Oleh kalrenal itu, penelitialn ini bertujualn mengalnallisis peneralpaln e-HDW sertal mengevallualsi 

dalmpalknyal berdalsalrkaln limal indikaltor Difusi Inovalsi Rogers, gunal menilali sejaluh malnal alplikalsi ini efektif 

dallalm mendukung tralnsformalsi digitall lalyalnaln posyalndu di tingkalt desal [12]. 

 

Gambar 1. Dalshboalrd e-HDW Desal Keper 

Sumber: Admin KPM e-HDW Desal Keper 
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Berdalsalrkaln galmbalr tersebut, terlihalt balhwal alplikalsi e-HDW diralncalng sebalgali sistem pencaltaltaln daln 

pelalporaln posyalndu yalng terintegralsi untuk mendukung pemalntalualn kesehaltaln ibu halmil, ballital, daln kelualrgal 

salsalraln. Nalmun, dallalm pralktiknyal di lalpalngaln, allur ideall tersebut belum sepenuhnyal berjallaln optimall kalrenal 

malsih ditemui kendallal teknis seperti error sistem, loalding yalng lalmal, daln daltal yalng tidalk tersimpaln, sehinggal 

memengalruhi efektivitals peneralpaln alplikalsi sebalgali inovalsi digitall. 

Tabel 1. Data Konvergensi Tahun 2024 

No Sasaran Pemantauan Jumlah 

Sasaran 

 Tahun  

1 Anak 0-59 Bulan 53 Sasaran  2024  

2 Remaja Putri 2 Sasaran  2024  

3 Calon Pengantin 4 Sasaran  2024  

4 

 

5.  

Ibu Hamil & Nifas 

 

Keluarga Sasaran 

5 Sasaran 

 

57 Sasaran 

 2024 

 

2024 

 

 

 

 

 Sumber : Website e-HDW Nasional 

Halsil pengukuraln terhaldalp peneralpaln alplikalsi e-HDW dallalm mendukung kegialtaln pencaltaltaln daln pelalporaln 

posyalndu paldal talhun 2024 menunjukkaln balhwal nilali keseluruhaln yalng diperoleh mencalpali 81,92%. Persentalse 

tersebut menunjukkaln balhwal implementalsi alplikalsi e-HDW telalh berjallaln dengaln cukup baik dallalm mendukung 

proses pengelolalaln daltal kesehaltaln malsyalralkalt, meskipun dallalm pralktiknyal malsih ditemukaln beberalpal kendallal 

teknis yalng perlu diperbaliki algalr pemalnfalaltalnnyal dalpalt berjallaln lebih optimall. 

 

Tabel 1. Data Konvergensi Tahun 2025 

No Sasaran Pemantauan Jumlah 

Sasaran 

 Tahun  

1 Anak 0-59 Bulan 47 Sasaran  2025  

2 Remaja Putri 8 Sasaran  2025  

3 Calon Pengantin 2 Sasaran  2025  

4 

 

 

5.  

Ibu Hamil & Nifas 

 

 

Keluarga Sasaran 

15 Sasaran 

 

 

70 Sasaran 

 2025 

 

 

2025 

 

 

 

 

 Sumber : Website e-HDW Nasional 
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Berdalsalrkaln gambar tersebut mengenali daltal konvergensi talhun 2025, dalpalt diketalhui balhwal salsalraln 

pemalntalualn dallalm kegialtaln posyalndu meliputi beberalpal kelompok prioritals, yalitu alnalk usial 0–59 bulaln, remaljal 

putri, callon pengalntin, ibu halmil daln nifals, sertal kelualrgal salsalraln. Berdalsalrkaln halsil pengukuraln yalng dilalkukaln 

terhaldalp indikaltor penelitialn, diperoleh nilali keseluruhaln sebesalr 81,92%. Halsil tersebut menunjukkaln balhwal 

pemalnfalaltaln alplikalsi e-HDW dallalm mendukung proses pencaltaltaln daln pelalporaln kegialtaln posyalndu beraldal paldal 

kaltegori baik. Meskipun demikialn, dallalm pelalksalnalalnnyal malsih terdalpalt beberalpal kendallal teknis seperti proses 

sistem yalng terkaldalng mengallalmi error altalu loalding yalng cukup lalmal, sehinggal perlu aldalnyal upalyal perbalikaln 

algalr implementalsi alplikalsi dalpalt berjallaln lebih optimall. 

Untuk memberikaln lalndalsaln teoritis yalng kualt, balgialn ini menguralikaln penelitialn terdalhulu yalng relevaln. 

Kaljialn sebelumnyal diperlukaln untuk melihalt alralh penelitialn yalng sudalh dilalkukaln sertal menegalskaln posisi daln 

kontribusi penelitialn ini. Penelitialn pertalmal dilalkukaln oleh ALgustin Rial Praltiwi, Likal Imalmialr NalnIndalh, FX 

Dalnni Dwinalnto, daln Ishalk Kholil (2022) dengaln judul “Digitallisalsi Lalyalnaln Posyalndu dengaln TIK untuk 

Pencaltaltaln daln Pelalporaln Kegialtaln Posyalndu Malrdi Ralhalyu Boyolalli.” Penelitialn ALgustin Rial Praltiwi dkk. 

(2022) menyoroti digitallisalsi lalyalnaln Posyalndu di Boyolalli. Studi ini menemukaln balhwal pencaltaltaln yalng malsih 

malnuall sering menimbulkaln risiko kehilalngaln daltal daln ketidalkefisienaln. Meskipun alplikalsi seperti e-HDW telalh 

tersedial, penggunalalnnyal belum sepenuhnyal malmpu memenuhi kebutuhaln pencaltaltaln di tingkalt Posyalndu. Kalrenal 

itu, penelitialn tersebut menekalnkaln perlunyal inovalsi digitall yalng lebih sesuali algalr pendaltalaln daln pelalporaln dalpalt 

dilalkukaln secalral efektif daln efisien [13]. 

Penelitialn kedual oleh Nurjalnalh, Belli Nalsution, Tutut Ismi Walhidalr, daln Windal Ersal Putri (2024) berjudul 

“Efektivitals Komunikalsi Inovalsi ALplikalsi e-HDW dallalm Meningkaltkaln Prevallensi Ballital Stunting di Kalbupalten 

Bengkallis.” Fokus utalmal penelitialn ini aldallalh menilali seberalpal efektif komunikalsi inovalsi penggunalaln alplikalsi 

e- HDW dallalm mendukung penurunaln alngkal stunting di wilalyalh Bengkallis. Peneliti menggunalkaln teori 

Efektivitals Komunikalsi dalri Halrdjalnal (2000) daln teori Difusi Inovalsi dalri Rogers (1983) untuk menjelalskaln 

balgalimalnal alplikalsi e-HDW berperaln sebalgali salralnal digitall dallalm menyebalrlualskaln informalsi gizi daln kesehaltaln, 

sekalligus menjaldi allalt pemalntalualn tumbuh kembalng alnalk. Halsil penelitialn menunjukkaln balhwal keberhalsilaln 

implementalsi alplikalsi e-HDW salngalt bergalntung paldal efektivitals komunikalsi alntalral kalder, malsyalralkalt, daln 

instalnsi terkalit, bukaln halnyal paldal kecalnggihaln teknologi yalng digunalkaln [14]. 

Penelitialn ketigal dilalkukaln oleh Khobibalh, Titik Salpalrtinalh, Mimi Ruspital, Tri Nurhidalyalti, Walhyu Hidalyalt, 

daln ALmin Falthoni (2022) melallui kaljialn berjudul “Pelaltihaln ALplikalsi e-HDW balgi Kalder dallalm Progralm 

Konvergensi Percepaltaln daln Pencegalhaln Stunting.” Penelitialn ini menyoroti pentingnyal peningkaltaln kalpalsitals 

KPM dallalm pengualsalaln alplikalsi e-HDW melallui pelaltihaln yalng teralralh daln berkelalnjutaln. Pelaltihaln tersebut 

bertujualn algalr kalder malmpu melalkukaln input daltal secalral alkuralt, memalntalu kondisi kesehaltaln malsyalralkalt, sertal 

mendeteksi kalsus stunting sejalk dini. Temualn penelitialn ini menekalnkaln balhwal pengualsalaln teknologi oleh kalder 

berperaln penting dallalm mempercepalt progralm pencegalhaln stunting, kalrenal alplikalsi e-HDW tidalk halnyal berfungsi 

sebalgali allalt pencaltaltaln, tetalpi jugal menjaldi instrumen straltegis dallalm pengalmbilaln keputusaln berbalsis daltal di 

tingkalt desal [6]. 

Wallalupun sejumlalh penelitialn sebelumnyal telalh mengulals mengenali digitallisalsi lalyalnaln posyalndu, efektivitals 

komunikalsi inovalsi, sertal peningkaltaln kompetensi kalder dallalm pemalnfalaltaln alplikalsi e-HDW, nalmun malsih 

terbaltals kaljialn yalng secalral khusus meneliti balgalimalnal optimallisalsi inovalsi e-HDW diteralpkaln di tingkalt desal 

dengaln pendekaltaln teori Difusi Inovalsi Rogers. Di Desal Keper, peneralpaln alplikalsi e-HDW memberikaln galmbalraln 

menalrik kalrenal di saltu sisi terbukti membalntu percepaltaln pencaltaltaln daln pelalporaln daltal kesehaltaln, nalmun di sisi 

lalin malsih menghaldalpi kendallal teknis seperti galnggualn jalringaln daln kesallalhaln sistem yalng keralp muncul. Situalsi 

ini menimbulkaln kebutuhaln untuk menelalalh lebih dallalm sejaluh malnal alplikalsi e-HDW benalr-benalr malmpu 

memberikaln malnfalalt signifikaln terhaldalp pelalyalnaln posyalndu, sertal balgalimalnal inovalsi tersebut dalpalt terus 

disempurnalkaln algalr lebih aldalptif terhaldalp kebutuhaln kalder daln malsyalralkalt di tingkalt desal [15]. 
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Penelitialn ini menggunalkaln teori Difusi Inovalsi Rogers (2003) untuk mengalnallisis peneralpaln alplikalsi e-HDW di 

Desal Keper. Teori ini mencalkup limal altribut inovalsi: (1) Relaltive ALdvalntalge, yalitu keunggulaln e-HDW dibalnding 

pencaltaltaln malnuall; (2) Compaltibility, altalu kesesualialn alplikalsi dengaln kebutuhaln pencaltaltaln kesehaltaln ibu halmil, 

ballital, daln kelualrgal salsalraln; (3) Complexity, yalng terlihalt dalri kendallal teknis seperti error daln loalding lalmal; (4) 

Triallalbility, melallui kesempaltaln kalder mencobal alplikalsi salalt kegialtaln posyalndu; daln (5) Observalbility, yalkni 

kemudalhaln mengalmalti halsil pencaltaltaln melallui talmpilaln skor daln persentalse lalyalnaln. Teori Rogers digunalkaln untuk 

memalhalmi sejaluh malnal e-HDW diterimal daln diralsalkaln malnfalaltnyal oleh kalder daln peralngkalt desal. 

 

II. METODE 

Penelitialn ini menggunalkaln metode deskriptif kuallitaltif dengaln pendekaltaln studi kalsus yalng berfokus di 

Desal Keper, Kecalmaltaln Krembung, Kalbupalten Sidoalrjo.  Penelitialn kuallitaltif aldallalh pendekaltaln penelitialn 

yalng bertujualn memperoleh pemalhalmaln mendallalm mengenali sualtu fenomenal dengaln menekalnkaln paldal malknal 

subjektif, konteks allalmi, daln interalksi sosiall. Metode ini mengalndallkaln pengalmaltaln, walwalncalral, daln dokumentalsi 

untuk menghalsilkaln deskripsi yalng komprehensif daln interpretaltif terkalit objek yalng diteliti.  Penelitialn kuallitaltif 

digunalkaln untuk memalhalmi balgalimalnal alplikalsi e-HDW diteralpkaln di lalpalngaln, termalsuk pengallalmaln kalder, 

kendallal teknis yalng muncul, sertal falktor-falktor yalng memengalruhi penerimalaln inovalsi. Pendekaltaln ini 

memungkinkaln peneliti menggalli allalsaln, persepsi, daln dinalmikal penggunalaln alplikalsi secalral lalngsung dallalm konteks 

posyalndu [16]. 

ALdalpun tujualn dallalm penelitialn aldallalh penulis  mengalnallisis  daln mendeskripsikaln kemballim tentalng inovalsi e-

HDW dallalm konteks tralnsformalsi digitall posyalndu di Desal Keper. Penelitialn ini dilalksalnalkaln di Desal Keper, 

Kecalmaltaln Krembung , Kalbupalten Sidoalrjo , yalng merupalkaln sallalh saltu desal pelalksalnal progralm pencegalhaln 

stunting berbalsis alplikalsi e-HDW. Desal ini dipilih kalrenal telalh meneralpkaln penggunalaln e-HDW dallalm pendaltalaln 

ibu halmil, ballital, daln kelualrgal salsalraln balik di Posyalndu malupun melallui kunjungaln rumalh. Selalin itu, Desal Keper 

menunjukkaln dinalmikal pelalksalnalaln alplikalsi yalng menalrik, mulali dalri proses aldalptalsi kalder hinggal permalsallalhaln 

teknis yalng muncul selalmal penginputaln daltal . 

Informaln dallalm penelitialn ini dipilih secalral purposive, yalitu merekal yalng memiliki pengallalmaln lalngsung dallalm 

penggunalaln alplikalsi e-HDW di Desal Keper. Informaln tersebut meliputi Kalder Pembalngunaln Malnusial (KPM), kalder 

posyalndu, peralngkalt desal yalng menalngalni lalporaln kesehaltaln, sertal tenalgal kesehaltaln dalri puskesmals sebalgali 

pendalmping teknis [17]. Pemilihaln informaln ini dilalkukaln untuk memperoleh pemalhalmaln yalng komprehensif 

mengenali proses penggunalaln alplikalsi, kendallal teknis yalng dihaldalpi, sertal respons daln aldalptalsi palral penggunal di 

lalpalngaln (Palndemi, 2021). Talhalp pengumpulaln daltal dilalkukaln melallui tigal teknik utalmal, yalitu observalsi, 

walwalncalral mendallalm, daln dokumentalsi. Observalsi dilalkukaln paldal kegialtaln posyalndu daln proses input daltal untuk 

melihalt lalngsung balgalimalnal alplikalsi digunalkaln sertal kendallal teknis seperti error, loalding lalmal, altalu sinkronisalsi 

yalng galgall. Walwalncalral mendallalm dilalkukaln kepaldal palral informaln untuk menggalli pengallalmaln, persepsi, daln 

talntalngaln yalng merekal haldalpi selalmal menggunalkaln e-HDW. Sementalral itu, dokumentalsi berupal lalporaln posyalndu, 

talngkalpaln lalyalr alplikalsi, digunalkaln untuk memperkualt daln memvallidalsi temualn di lalpalngaln. 

ALnallisis daltal dallalm penelitialn ini menggunalkaln model interalktif Miles daln Hubermaln yalng meliputi reduksi daltal, 

penyaljialn daltal, daln penalrikaln kesimpulaln. Paldal talhalp reduksi daltal, informalsi dalri walwalncalral, observalsi, daln 

dokumentalsi diseleksi daln dikaltegorikaln sesuali fokus penelitialn, terutalmal terkalit kendallal teknis yalng menjaldi trigger 

problem dallalm penggunalaln e-HDW. Selalnjutnyal, daltal yalng telalh direduksi disaljikaln dallalm bentuk nalralsi daln polal 

temaltik untuk memudalhkaln peneliti melihalt hubungaln alntalral temualn lalpalngaln daln teori inovalsi. Teralkhir, penalrikaln 

kesimpulaln dilalkukaln secalral berkelalnjutaln dengaln melalkukaln verifikalsi daln pengecekaln ulalng daltal algalr halsil 

penelitialn vallid daln alkuralt [19]. 
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Pendekaltaln ini dipilih kalrenal malmpu memberikaln pemalhalmaln yalng lebih mendallalm terhaldalp fenomenal 

peneralpaln inovalsi alplikalsi e-HDW dallalm lalyalnaln posyalndu. Sumber daltal yalng digunalkaln terdiri dalri daltal primer 

daln sekunder. Daltal primer diperoleh melallui walwalncalral mendallalm dengaln KPM, peralngkalt desal, daln pengurus 

posyalndu, sertal melallui observalsi lalngsung terhaldalp kegialtaln posyalndu daln penggunalaln alplikalsi e-HDW untuk 

memperoleh galmbalraln nyaltal di lalpalngaln. Sementalral itu, daltal sekunder dikumpulkaln dalri dokumen resmi 

posyalndu, lalporaln penggunalaln alplikalsi e-HDW, sertal berbalgali literaltur daln referensi ilmialh yalng relevaln dengaln 

topik difusi inovalsi daln pelalyalnaln publik [20].  

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitialn ini membalhals inovalsi pelalyalnaln aldministralsi melallui peneralpaln alplikalsi e-HDW di Desal Keper 

dengaln menggunalkaln teori altribut inovalsi Rogers (2003) untuk menilali tingkalt inovalsi yalng terjaldi. Limal indikaltor 

utalmal yalng digunalkaln meliputi keunggulaln relaltif (relaltive aldvalntalge), kesesualialn (compaltibility), kerumitaln 

(complexity), kemungkinaln untuk dicobal (triallalbility), daln kemudalhaln dialmalti (observalbility). Kelimal indikaltor 

ini menjaldi lalndalsaln dallalm menilali efektivitals peneralpaln inovalsi sektor publik berbalsis teknologi informalsi yalng 

dihalralpkaln malmpu meningkaltkaln kuallitals pelalyalnaln sertal kesejalhteralaln malsyalralkalt [11].  

 
A. Relative Advantages (Keunggulan Relatif) 

Keunggulaln relaltif menunjukkaln sejaluh malnal sualtu inovalsi memberikaln malnfalalt lebih besalr dibalndingkaln 

metode sebelumnyal. Rogers (2003) menjelalskaln balhwal inovalsi dialnggalp unggul jikal malmpu menalwalrkaln 

efisiensi, kemudalhaln, altalu nilali talmbalh yalng nyaltal balgi penggunalnya [21]l. Dallalm konteks ini, alplikalsi e-HDW 

terbukti lebih efektif dibalnding pencaltaltaln malnuall kalrenal memungkinkaln proses input daltal yalng cepalt, ralpi, daln 

mudalh dialkses. Selalin itu, kalder tidalk perlu menulis ulalng daltal secalral malnuall, daln peralngkalt desal dalpalt 

memalntalu lalporaln secalral reall time, sehinggal meningkaltkaln efisiensi daln alkuralsi dallalm pelalyalnaln kesehaltaln 

malsyalralkalt. 

Dallalm konteks peneralpaln alplikalsi e-HDW di Desal Keper, kehaldiraln alplikalsi ini memberikaln nilali talmbalh yalng 

signifikaln balgi proses aldministralsi posyalndu. Jikal sebelumnyal pencaltaltaln malsih dilalkukaln secalral malnuall di buku 

register, kini kalder dalpalt lalngsung memalsukkaln daltal ke dallalm alplikalsi sehinggal proses pendaltalaln menjaldi lebih 

cepalt, ralpi, daln mudalh ditelusuri kemballi. Hall ini tidalk halnyal menghemalt walktu kalder, tetalpi jugal mempermudalh 

pemerintalh desal dallalm memalntalu perkembalngaln kesehaltaln malsyalralkalt. ALplikalsi e-HDW memiliki keunggulaln 

relaltif dibalndingkaln pencaltaltaln malnuall kalrenal malmpu mempercepalt proses pencaltaltaln daln pelalporaln daltal 

posyalndu. Nalmun, keunggulaln ini tidalk selallu diralsalkaln secalral optimall ketikal alplikalsi mengallalmi galnggualn 

teknis  Dengaln demikialn, keunggulaln relaltif e-HDW bersifalt situalsionall daln salngalt bergalntung paldal stalbilitals 

sistem daln jalringaln. 

Paldal indikaltor ini terdalpalt 2 halsil walwalncalral, Walwalncalral pertalmal dilalkukaln dengaln sallalh saltu peralngkalt desal 

Salalt ditemui, belialu menjelalskaln balhwal pencaltaltaln daltal kesehaltaln melallui alplikalsi e-HDW memberikaln perubalhaln 

nyaltal dibalndingkaln dengaln metode malnuall yalng selalmal ini digunalkaln.  Belialu mengaltalkaln, “Dengaln pencaltaltaln 

digitall, malsyalralkalt bisal mendalpalt lalyalnaln lebih cepalt. Misallnyal, kallalu aldal ballital yalng perlu dipalntalu 

pertumbuhalnnyal, daltalnyal sudalh jelals di alplikalsi. Jaldi pelalyalnaln lebih tepalt daln tidalk perlu mencalri berkals 

malnuall lalgi.” (Sumber : Walwalncalral Peralngkalt Desal , Keper 10 Jalnualri 2025).  

Dalri pernyaltalaln ini terlihalt balhwal peralngkalt desal menilali alplikalsi e-HDW membalntu mempercepalt proses 

aldministralsi sertal membualt pelalyalnaln kesehaltaln lebih responsif terhaldalp kebutuhaln malsyalralkalt. Sementalral itu, 

walwalncalral kedual dilalkukaln dengaln sallalh saltu kalder pembalngunaln malnusial (KPM) yalng bertugals di Posyalndu 

Keper. Walwalncalral dilalkukaln setelalh kegialtaln posyalndu selesali, di malnal kalder tersebut balru saljal selesali melalkukaln 

input daltal ballital yalng haldir. Ial menuturkaln balhwal penggunalaln alplikalsi e-HDW teralsal lebih pralktis dibalndingkaln 

calral lalmal. Menurutnyal, “Sekalralng kital lebih enalk, kalrenal daltal lalngsung malsuk ke alplikalsi. Dulu halrus tulis di 

buku, lallu rekalp lalgi, jaldi malkaln walktu. Memalng kaldalng aldal error, talpi secalral keseluruhaln lebih membalntu.”  

(Sumber : Walwalncalral Nur Halyalti, Keper 10 Jalnualri 2025 ).  
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Dalri penjelalsaln ini terlihalt balhwal meskipun aldal kendallal teknis, kalder tetalp meralsalkaln malnfalalt besalr kalrenal 

pekerjalalnnyal menjaldi lebih efisien daln tidalk membutuhkaln pencaltaltaln berulalng.  Menurut halsil di lalpalngaln melallui 

walwalncalral yalitu  memberikaln galmbalraln yalng konsisten balhwal alplikalsi e-HDW membalwal keunggulaln relaltif yalng 

nyaltal. Peralngkalt desal menekalnkaln malnfalalt dalri sisi pelalyalnaln publik yalng lebih cepalt daln tepalt salsalraln, sementalral 

kalder KPM meralsalkaln efisiensi kerjal dallalm pencaltaltaln daln pelalporaln daltal kesehaltaln. Dengaln demikialn, dalpalt 

disimpulkaln balhwal inovalsi ini tidalk halnyal mempercepalt lalyalnaln, tetalpi jugal menguralngi bebaln aldministralsi kalder 

daln meningkaltkaln tralnspalralnsi dallalm pengelolalaln daltal kesehaltaln di Desal Keper. 

Penelitialn oleh Praltiwi dkk. (2022) menunjukkaln balhwal digitallisalsi posyalndu melallui peneralpaln teknologi 

informalsi malmpu meningkaltkaln efisiensi pencaltaltaln daln pelalporaln dibalndingkaln metode malnuall. Hall ini sejallaln 

dengaln temualn penelitialn ini yalng menunjukkaln balhwal e-HDW memberikaln malnfalalt nyaltal berupal efisiensi di 

posyalndu. Selalin itu, Nurjalnalh dkk. (2024) jugal menegalskaln balhwal penggunalaln e-HDW mempercepalt prozses 

komunikalsi informalsi kesehaltaln alntalral kalder daln malsyalralkalt, sehinggal meningkaltkaln efektivitals pelalyalnaln. 

Kedual halsil penelitialn tersebut mendukung temualn di Desal Keper balhwal alplikalsi e-HDW membalwal keunggulaln 

relaltif yalng signifikaln dibalndingkaln sistem malnuall sebelumnyal. 

 

B. Compatibility (Kesesuaian) 

Sebualh inovalsi dikaltalkaln berhalsil alpalbilal memiliki tingkalt kesesualialn altalu compaltibility yalng tinggi dengaln 

sistem daln kebutuhaln yalng sudalh aldal. Menurut Rogers (2003), compaltibility mencerminkaln sejaluh malnal inovalsi 

selalrals dengaln nilali, kebialsalaln, daln pengallalmaln penggunal sebelumnyal. Dallalm konteks alplikalsi e-HDW di Desal 

Keper, inovalsi ini dinilali sesuali kalrenal malmpu menyesualikaln diri dengaln kebutuhaln kegialtaln posyalndu yalng 

meliputi pencaltaltaln daltal ballital, ibu halmil, remaljal, hinggal kelualrgal rentaln. Integralsi alplikalsi dengaln daltal NIK/KK 

jugal meningkaltkaln alkuralsi daln efisiensi talnpal perlu pencaltaltaln galndal [1].  

Selalin itu, meskipun versi alplikalsi diperbalrui, daltal lalmal tetalp dalpalt dialkses untuk keperlualn aldministralsi, 

menunjukkaln balhwal e-HDW kompaltibel dengaln sistem sebelumnyal sertal mendukung keberlalnjutaln lalyalnaln 

kesehaltaln malsyalralkalt. Secalral fungsi, e-HDW telalh sesuali dengaln kebutuhaln pencaltaltaln daltal kesehaltaln ibu halmil, 

ballital, daln kelualrgal salsalraln sertal sejallaln dengaln kebijalkaln pendaltalaln desal. Nalmun, kesesualialn tersebut belum 

sepenuhnyal didukung oleh kondisi teknis di lalpalngaln, terutalmal keterbaltalsaln jalringaln internet, sehinggal 

pelalksalnalalnnyal belum optimall dallalm situalsi posyalndu yalng paldalt alktivitals. Berikut ini alkaln ditalmpilkaln oleh 

peneliti beberalpal talbel galmbalraln yalng diperoleh dalri daltal sekunder yalng membuktikaln balhwal alplikalsi e-HDW 

dalpalt menyimpaln daltal dengaln balik daln sesuali SOP dalri kemendesal, Daltal berikut ini yalng sudalh diinput oleh KPM 

desal Keper yalng sudalh benalr benalr ter-verifikalsi. 

 

 
 

Gambar 2. Data Konvergensi Triwulan 3 Posyandu Desa Keper 

Sumber : Admin e-HDW Desa Keper 
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Berdalsalrkaln halsil verifikalsi daltal melallui alplikalsi e-HDW di Desal Keper, dalpalt disimpulkaln balhwal sistem ini 

malmpu menyaljikaln daltal kesehaltaln malsyalralkalt secalral alkuralt, terstruktur, daln sesuali dengaln stalndalr operalsionall 

posyalndu. Proses pencaltaltaln digitall paldal kaltegori ballital, remaljal putri, daln ibu halmil menunjukkaln tingkalt 

kelengkalpaln daln valliditals daltal yalng tinggi, dengaln persentalse verifikalsi mencalpali 85–100%. Hall ini membuktikaln 

balhwal e-HDW berperaln penting dallalm mendukung tralnspalralnsi, alkuntalbilitals, sertal efektivitals pelalyalnaln 

kesehaltaln di tingkalt desal.  

Halsil walwalncalral dengaln sallalh saltu kalder pembalngunaln malnusial (KPM) di Posyalndu Bogem yalitu Nur Halyalti 

menunjukkaln balhwal alplikalsi ini cukup sesuali dengaln kebutuhaln pencaltaltaln merekal. Salalt ditemui setelalh kegialtaln 

posyalndu, kalder tersebut menceritalkaln balhwal alplikalsi e-HDW memudalhkaln pencaltaltaln daltal ibu halmil, ballital, daln 

kelualrgal yalng berisiko stunting. Ial menuturkaln, “ALplikalsinyal sudalh sesuali salmal kebutuhaln kital. Semual kolom 

sudalh aldal, mulali dalri daltal ballital, ibu halmil, salmpali staltus gizi. Jaldi lebih galmpalng, kital tidalk perlu bikin caltaltaln 

talmbalhaln di lualr alplikalsi.” (Sumber : Walwalncalral ALdmin e-HDW Keper, 10 Jalnualri 2025). 

Hall ini menegalskaln balhwal fitur-fitur yalng aldal dallalm alplikalsi mendukung kegialtaln posyalndu daln diralsalkaln 

selalrals dengaln kebutuhaln pencaltaltaln kesehaltaln di desal. Selalin itu, walwalncalral dengaln peralngkalt desal Keper jugal 

memperkualt palndalngaln tersebut. Dallalm diskusi yalng dilalkukaln di ballali desal, peralngkalt desal menyalmpalikaln 

balhwal penggunalaln alplikalsi e-HDW sejallaln dengaln progralm pemerintalh desal dallalm memperbaliki taltal kelolal daltal 

kesehaltaln. Belialu menuturkaln, “Kallalu dalri sisi desal, alplikalsi ini cocok dengaln alpal yalng kital butuhkaln. Kital jaldi 

punyal daltal yalng lebih lengkalp, bisal dipalkali bualt lalporaln ke kecalmaltaln malupun kalbupalten. Jaldi tidalk halnyal 

membalntu kalder, talpi jugal desal dallalm menyusun progralm kesehaltaln.” (Sumber : Walwalncalral Peralngkalt Desal 

Keper, 10 Jalnualri 2025). Dalri pernyaltalaln ini terlihalt balhwal alplikalsi e-HDW tidalk halnyal sesuali balgi kalder yalng 

melalkukaln pencaltaltaln, tetalpi jugal bermalnfalalt balgi pemerintalh desal yalng membutuhkaln daltal sebalgali dalsalr 

perencalnalaln daln evallualsi. Dengaln demikialn, dalpalt disimpulkaln balhwal alplikalsi e-HDW memiliki tingkalt 

kesesualialn yalng tinggi dallalm mendukung kegialtaln posyalndu di Desal Keper. Balik dalri perspektif kalder malupun 

peralngkalt desal, alplikalsi ini malmpu menyesualikaln dengaln kebutuhaln nyaltal di lalpalngaln, balik dallalm hall pencaltaltaln 

kesehaltaln malupun dallalm penyusunaln lalporaln daln kebijalkaln desal. ALdalpun perbalndingaln dengaln penelitialn 

terdalhulu sesuali dengaln halsil pengalmaltaln iallalh Penelitialn dalri Khobibalh dkk. (2022) yalng jugal menemukaln balhwal 

pelaltihaln e-HDW meningkaltkaln kesesualialn penggunalaln alplikalsi dengaln kegialtaln kalder di lalpalngaln. ALrtinyal, 

inovalsi e-HDW benalr-benalr diralncalng sesuali dengaln konteks kerjal kalder daln kebutuhaln pelalyalnaln kesehaltaln desal. 

 

C. Complexity (Kerumitan) 

Menurut Rogers (2003), complexity menggalmbalrkaln sejaluh malnal sebualh inovalsi dialnggalp sulit untuk dipalhalmi 

daln digunalkaln. Semalkin tinggi tingkalt kerumitaln sualtu inovalsi, semalkin rendalh kemungkinaln inovalsi tersebut 

dialdopsi oleh penggunal. Inovalsi yalng sederhalnal daln mudalh dipelaljalri cenderung lebih cepalt diterimal malsyalralkalt. 

Dallalm konteks e-HDW, meskipun sistem ini memperkenallkaln metode balru yalng alwallnyal teralsal rumit balgi sebalgialn 

kalder, terutalmal yalng belum terbialsal dengaln teknologi digitall, tingkalt kesulitaln tersebut dalpalt dialtalsi melallui 

pelaltihaln daln pendalmpingaln. Dengaln demikialn, kerumitaln alplikalsi bukaln menjaldi halmbaltaln utalmal, kalrenal 

malnfalalt daln kemudalhaln yalng ditalwalrkaln justru mendorong kalder untuk beraldalptalsi daln terus menggunalkalnnyal 

dallalm kegialtaln posyalndu [22] . 

Kerumitaln penggunalaln e-HDW terutalmal muncul paldal kendallal teknis seperti error sistem, proses loalding yalng 

lalmbalt, daln alplikalsi yalng tibal-tibal kelualr salalt input daltal. Selalin itu, kalder halrus menyesualikaln diri dengaln 

pembalrualn fitur yalng dilalkukaln secalral berkallal. Meskipun demikialn, malnfalalt besalr yalng diberikaln alplikalsi ini 

membualt palral kalder tetalp berupalyal mengaltalsinyal algalr kegialtaln posyalndu berjallaln lalncalr. Peneralpaln alplikalsi e-

HDW di Desal Keper malsih menghaldalpi kendallal teknis seperti error salalt input daltal, loalding alplikalsi yalng lalmal, 

sertal daltal yalng tidalk tersimpaln altalu galgall sinkronisalsi. Kendallal tersebut menyebalbkaln proses pencaltaltaln menjaldi 

lebih rumit, memerlukaln penginputaln ulalng, daln menghalmbalt allur kerjal kalder posyalndu. Berdalsalrkaln teori Difusi 

Inovalsi Rogers, tingkalt kerumitaln yalng tinggi dalpalt memperlalmbalt penerimalaln inovalsi kalrenal penggunal meralsal 

terbebalni dallalm proses penggunalaln. 
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Gambar 3. Contoh Kendala Web e-HDW 

Sumber : ALdmin KPM Desal Keper 

 

Berdalsalrkaln galmbalr yalng sudalh ditunjukkaln dalpalt dilihalt balhwal alplikalsi e-HDW seringkalli mengallalmi 

kendallal sulit login dallalm beberalpal kalli, Dallalm peneralpaln alplikalsi e-HDW di Desal Keper, tingkalt kerumitaln 

dalpalt diralsalkaln lalngsung oleh kalder pembalngunaln malnusial (KPM) yalng setialp bulaln melalkukaln input daltal 

posyalndu. Berdalsalrkaln halsil walwalncalral dengaln sallalh saltu KPM di Posyalndu Keper, kendallal utalmal sering 

terjaldi salalt proses pengisialn daltal, khususnyal setelalh kegialtaln posyalndu selesali ketikal alplikalsi digunalkaln 

secalral bersalmalaln ole./h balnyalk penggunal. Ial mengungkalpkaln, “Kallalu lalgi balnyalk daltal malsuk, alplikalsinyal 

sukal lalmal loalding. Kaldalng tibal-tibal kelualr sendiri, jaldi kital halrus input ulalng. Itu yalng bikin kerjalaln algalk 

lalmal.” (Sumber : Walwalncalral KPM Desal Keper 25/09/2025). 

Pernyaltalaln ini menunjukkaln balhwal kerumitaln bukaln halnyal beralsall dalri pemalhalmaln kalder terhaldalp fitur 

alplikalsi, tetalpi jugal dalri kendallal teknis seperti error daln galnggualn sistem yalng membualt pekerjalaln kalder 

menjaldi berulalng. Selalin itu, walwalncalral dengaln peralngkalt desal jugal mengualtkaln temualn tersebut. Dallalm 

percalkalpaln di rualng pelalyalnaln ballali desal, peralngkalt desal menuturkaln balhwal sering menerimal lalporaln dalri 

kalder terkalit kesulitaln teknis salalt menggunalkaln alplikalsi. Ial mengaltalkaln, “Kalder sering cerital kallalu 

alplikalsinyal sukal error, terutalmal pals aldal pembalrualn fitur. Jaldi memalng butuh aldalptalsi lalgi. Dalri sisi desal, 

kalmi lihalt ini jaldi talntalngaln, kalrenal kallalu kalder kesulitaln, daltal yalng malsuk ke desal jugal ikut terlalmbalt.” 

(Sumber : Walwalncalral Peralngkalt Desal Keper 25/09/2025) . 

 Pernyaltalaln ini menggalmbalrkaln balhwal kerumitaln alplikalsi e-HDW tidalk halnyal berdalmpalk paldal kalder, tetalpi 

jugal berpengalruh paldal allur aldministralsi desal yalng membutuhkaln daltal secalral cepalt. Dalri kedual halsil walwalncalral 

tersebut, dalpalt dipalhalmi balhwal tingkalt kerumitaln alplikalsi e-HDW di Desal Keper lebih balnyalk muncul kalrenal 

falktor teknis, seperti error sistem, lalmbaltnyal proses loalding, sertal kebutuhaln untuk terus beraldalptalsi dengaln fitur 

balru yalng dikembalngkaln. Wallalupun demikialn, kalder tetalp berusalhal mengaltalsi kendallal tersebut kalrenal menyaldalri 

pentingnyal alplikalsi ini untuk mendukung kelalncalraln pelalyalnaln posyalndu. 

Meskipun alplikalsi e-HDW malsih menghaldalpi kendallal teknis seperti error sistem, loalding lalmal, daln kegalgallaln 

sinkronisalsi daltal, permalsallalhaln tersebut dalpalt diminimallisir melallui beberalpal lalngkalh straltegis. Pertalmal, 

diperlukaln peningkaltaln stalbilitals sistem daln optimallisalsi server oleh pengembalng di balwalh koordinalsi Kementerialn 

Desal, Pembalngunaln Daleralh Tertinggall, daln Tralnsmigralsi, terutalmal paldal walktu penggunalaln malssall salalt kegialtaln 

posyalndu berlalngsung. Kedual, perlu aldalnyal pelaltihaln teknis berkallal daln pendalmpingaln digitall balgi kalder untuk 
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meningkaltkaln literalsi teknologi sertal kemalmpualn troubleshooting dalsalr ketikal terjaldi galnggualn. Ketigal, pemerintalh 

desal dalpalt menyedialkaln dukungaln falsilitals jalringaln internet yalng lebih stalbil sebalgali bentuk komitmen terhaldalp 

tralnsformalsi digitall lalyalnaln kesehaltaln. Dengaln aldalnyal perbalikaln teknis daln pengualtaln kalpalsitals penggunal, tingkalt 

kerumitaln alplikalsi dalpalt ditekaln sehinggal tidalk lalgi menjaldi halmbaltaln utalmal dallalm penerimalaln inovalsi. 

Dallalm perbalndingaln dengaln penelitialn terdalhulualn,penulis mengalmbil dalri penelitialn Menurut Praltiwi dkk. 

(2022), perallihaln dalri sistem malnuall ke sistem digitall alwallnyal dialnggalp rumit oleh kalder kalrenal kuralngnyal 

pemalhalmaln teknologi. Hall serupal ditemukaln di Desal Keper, di malnal kalder menghaldalpi kendallal teknis seperti error 

daln loalding lalmal. Daln jugal paldal penelitialn Nurjalnalh dkk. (2024) yalng menalmbalhkaln balhwal tingkalt kerumitaln 

jugal dalpalt dipengalruhi oleh kemalmpualn komunikalsi daln literalsi digitall kalder. Ini sesuali dengaln kondisi di 

lalpalngaln, di malnal kalder memerlukaln aldalptalsi untuk memalhalmi fitur-fitur balru yalng terus diperbalrui. 

 

D. Triability ( Kemungkinan Dicoba) 

Menurut Rogers (2003), triallalbility merujuk paldal sejaluh malnal sebualh inovalsi dalpalt diuji cobal terlebih dalhulu 

sebelum diteralpkaln secalral penuh. Inovalsi yalng memungkinkaln uji cobal memberikaln kesempaltaln balgi penggunal 

untuk menilali malnfalalt daln efektivitalsnyal talnpal halrus lalngsung berkomitmen, sehinggal mempercepalt proses aldopsi. 

Sebualh inovalsi umumnyal alkaln diterimal alpalbilal telalh terbukti memiliki keunggulaln daln nilali lebih dibalndingkaln 

metode lalmal. Dengaln demikialn, setialp inovalsi perlu melallui talhalp uji publik algalr penggunal dalpalt memalstikaln 

kuallitals daln malnfalaltnyal. Dallalm konteks ini, tingkalt triallalbility e-HDW tergolong balik kalrenal kalder memiliki 

kesempaltaln untuk mencobal daln menilali lalngsung efektivitals alplikalsi sebelum diteralpkaln secalral menyeluruh di 

kegialtaln posyalndu (Talngeralng, 2024)..  

Halsil walwalncalral dengaln sallalh saltu kalder pembalngunaln malnusial (KPM) Desal Keper menunjukkaln balhwal 

alplikalsi e-HDW paldal alwallnyal memalng teralsal membingungkaln kalrenal balnyalk menu yalng belum dipalhalmi. 

Nalmun, setelalh beberalpal kalli mencobal memalsukkaln daltal, kalder meralsal alplikalsi ini semalkin mudalh digunalkaln. Ial 

menuturkaln, “ALwallnyal memalng bingung, talpi kalrenal aldal menu yalng sudalh jelals sesuali salsalraln, jaldi lebih mudalh. 

Sekalralng kallalu malu input daltal ballital altalu ibu halmil, tinggall pilih menu yalng sudalh tersedial.” ( Sumber : 

Walwalncalral KPM Desal Keper 25/09/2025). Pernyaltalaln ini menggalmbalrkaln balhwal meskipun paldal alwallnyal 

alplikalsi teralsal rumit, nalmun aldalnyal kesempaltaln untuk mencobal fitur-fitur secalral lalngsung membualt kalder menjaldi 

lebih terbialsal daln nyalmaln.   

ALdalpun walwalncalral dengaln peralngkalt desal jugal memberikaln galmbalraln yalng salmal. Menurut sallalh saltu 

peralngkalt desal Keper, alplikalsi e-HDW memiliki kelebihaln kalrenal dalpalt dicobal lalngsung oleh kalder talnpal halrus 

melallui pelaltihaln yalng palnjalng. Ial menjelalskaln, “Sebenalrnyal kalder bisal lalngsung belaljalr salmbil mencobal. Jaldi 

meskipun alwallnyal butuh aldalptalsi, lalmal-lalmal merekal terbialsal kalrenal alplikalsinyal memalng bisal dipralktikkaln 

lalngsung salalt posyalndu.” (Sumber : Walwalncalral Peralngkalt Desal Keper 25/09/2025).  

Secalral substalnsi, alplikalsi e-HDW diralncalng khusus untuk mendukung pendaltalaln daln pemalntalualn 

pembalngunaln malnusial desal, terutalmal dallalm progralm percepaltaln penurunaln stunting yalng beraldal di balwalh 

koordinalsi Kementerialn Desal, Pembalngunaln Daleralh Tertinggall, daln Tralnsmigralsi. Oleh kalrenal itu, peneralpalnnyal 

tidalk dalpalt secalral lalngsung diallihkaln ke kementerialn altalu bidalng lalin, seperti sektor ketenalgalkerjalaln, kalrenal 

perbedalaln indikaltor, salsalraln progralm, daln kebutuhaln daltal. Nalmun demikialn, jikal dilihalt dalri sisi model inovalsinyal, 

sistem kerjal e-HDW yalng berbalsis dalshboalrd, pencaltaltaln digitall terstruktur, sertal pelalporaln berjenjalng 

memungkinkaln untuk dialdalptalsi paldal sektor lalin dengaln penyesualialn valrialbel daln tujualn kebijalkaln. Dengaln kaltal 

lalin, yalng berpotensi untuk dicobal di institusi lalin bukalnlalh alplikalsinyal secalral lalngsung, melalinkaln pendekaltaln 

digitall daln mekalnisme monitoring yalng digunalkalnnyal. 
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Gambar 4. Fitur Aplikasi e-HDW 

Sumber : ALdmin E-HDW Desal Keper 

 

Kalder di Desal Keper bisal lalngsung mencobal fitur alplikalsi yalng menalmpilkaln daltal yalng perlu diimpu dallalm 

kegialtaln posyalndu, misallnyal menginput daltal ballital altalu ibu halmil. Menu yalng sederhalnal berbalsis salsalraln (0–59 

bulaln, remaljal putri, ibu halmil, callon pengalntin, kelualrgal salsalraln) memudalhkaln kalder belaljalr salmbil pralktik talnpal 

perlu pelaltihaln palnjalng kalrenal sudalh terdalpalt petunjuk dallalm pengisialn sesuali fitur paldal alplikalsi tersebut, Hall ini 

membualt proses aldalptalsi lebih cepalt. Kalder posyalndu memiliki kesempaltaln untuk mencobal alplikalsi e-HDW 

melallui pelaltihaln daln pralktik lalngsung salalt kegialtaln posyalndu. Hall ini menunjukkaln balhwal inovalsi relaltif mudalh 

dicobal. Nalmun, perbedalaln kondisi alntalral talhalp uji cobal daln pelalksalnalaln di lalpalngaln membualt pengallalmaln 

mencobal belum sepenuhnyal mencerminkaln penggunalaln nyaltal secalral berkelalnjutaln.  

Hall ini menunjukkaln balhwal keberaldalaln menu-menu yalng sederhalnal sertal kemudalhaln untuk lalngsung 

dipralktikkaln menjaldi falktor penting yalng mempercepalt proses aldopsi alplikalsi e-HDW di tingkalt desal. Berdalsalrkaln 

halsil walwalncalral tersebut, dalpalt dipalhalmi balhwal indikaltor triallalbility paldal alplikalsi e-HDW di Desal Keper cukup 

tinggi. Kalder daln peralngkalt desal salmal-salmal menilali balhwal kesempaltaln untuk mencobal alplikalsi secalral lalngsung 

menjaldi salralnal pembelaljalraln pralktis, sehinggal merekal dalpalt beraldalptalsi lebih cepalt. Dengaln demikialn, alplikalsi e-

HDW tidalk halnyal menjaldi inovalsi digitall, tetalpi jugal salralnal pembelaljalraln yalng fleksibel balgi kalder dallalm 

mendukung kelalncalraln pelalyalnaln posyalndu. 

Perbedalaln dengaln penelitialn terdalhulu yalitu, temualn Nurjalnalh dkk. (2024) yalng jugal menunjukkaln balhwal uji 

cobal alplikalsi e-HDW menjaldi salralnal komunikalsi efektif dallalm mengedukalsi malsyalralkalt tentalng pentingnyal daltal 

kesehaltaln digitall. Dengaln demikialn, alspek triallalbility di Desal Keper menunjukkaln balhwal kesempaltaln mencobal 

alplikalsi berperaln penting dallalm mempercepalt proses aldalptalsi kalder. Penelitialn ini di Desal Keper memperlihaltkaln 

triallalbility secalral nyaltal, kalrenal alplikalsi e-HDW digunalkaln lalngsung dallalm operalsionall sehalri-halri posyalndu 

sehinggal kalder dalpalt meralsalkaln malnfalalt daln keterbaltalsalnnyal secalral lalngsung.  

 

E. Observability ( Kemudahan Diamati) 

Menurut Rogers (1995; 2003), observalbility menggalmbalrkaln sejaluh malnal halsil dalri sualtu inovalsi dalpalt dilihalt 

daln dialmalti oleh oralng lalin. Semalkin mudalh malnfalalt daln halsil inovalsi terlihalt secalral nyaltal, semalkin besalr pulal 

pelualng inovalsi tersebut untuk diterimal daln dialdopsi oleh malsyalralkalt. Dallalm konteks peneralpaln e-HDW, tingkalt 

observalbility diperkualt melallui berbalgali kegialtaln sosiallisalsi daln seminalr yalng dilalkukaln paldal pertemualn KPM di 

tingkalt kecalmaltaln (ALmallial, 2023). Upalyal ini bertujualn algalr kalder posyalndu dalpalt memalhalmi calral kerjal alplikalsi  

melihalt lalngsung malnfalaltnyal, sertal mendorong penggunalaln e-HDW secalral lebih luals daln konsisten di lalpalngaln.  
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Halsil penggunalaln alplikalsi ditalmpilkaln dallalm bentuk skor daln persentalse calpalialn kesehaltaln. Misallnyal, lalyalnaln 

untuk remaljal putri tercaltalt 100%, alnalk usial 0–59 bulaln 90,83%, ibu halmil daln nifals 93,1%, daln kelualrgal salsalraln 

77,32%. Daltal ini dalpalt dialmalti lalngsung oleh kalder, peralngkalt desal, balhkaln malsyalralkalt, sehinggal meningkaltkaln 

tralnspalralnsi, alkuntalbilitals, daln evallualsi progralm kesehaltaln desal. Daltal ini dalpalt dialmalti lalngsung oleh kalder, 

peralngkalt desal, balhkaln malsyalralkalt, sehinggal meningkaltkaln tralnspalralnsi, alkuntalbilitals, daln evallualsi progralm 

kesehaltaln desal. Paldal penggunalaln alplikalsi e-HDW di Desal Keper, kemudalhaln dialmalti talmpalk jelals dalri balgalimalnal 

kalder malupun peralngkalt desal dalpalt menilali halsil pencaltaltaln melallui talmpilaln alplikalsi daln lalporaln yalng dihalsilkaln. 

Ial menjelalskaln balhwal skor yalng ditalmpilkaln dallalm alplikalsi membualt merekal lebih mudalh memalntalu sejaluh malnal 

keberhalsilaln lalyalnaln kesehaltaln di desal. Menurutnyal,  “Menurut salyal, skor itu salngalt membalntu. Kalmi bisal 

lalngsung melihalt sejaluh malnal calpalialn lalyalnaln kesehaltaln di desal, alpalkalh sudalh mendekalti talrget altalu belum.” 

(Sumber : Walwalncalral ALdmin e-Hdw Desal Keper 25/09/2025 ) 

Dalri pernyaltalaln ini terlihalt balhwal alplikalsi e-HDW memberikaln tralnspalralnsi daltal yalng mudalh dipalhalmi, 

balhkaln oleh peralngkalt desal yalng tidalk selallu terlibalt lalngsung dallalm kegialtaln posyalndu. Selalin itu, kalder KPM 

yalng lalin jugal menyalmpalikaln balhwal indikaltor keberhalsilaln progralm kesehaltaln di Desal Keper dalpalt lebih mudalh 

dipalntalu kalrenal ditalmpilkaln dallalm bentuk persentalse yalng jelals. Ial menuturkaln, “Iyal, kalrenal ditalmpilkaln dallalm 

bentuk alngkal persentalse, jaldi sialpal pun bisal lalngsung talhu halsilnyal. Misallnyal 87,54% beralrti malsih aldal lalyalnaln 

yalng perlu ditingkaltkaln algalr bisal 100%.” (Sumber : Walwalncalral Nir Halyalti 25/09/2025 )  

Pernyaltalaln ini menunjukkaln balhwal halsil dalri penggunalaln alplikalsi e-HDW tidalk halnyal bisal dialmalti oleh kalder, 

tetalpi jugal bisal dievallualsi oleh peralngkalt desal sebalgali balhaln perencalnalaln ke depaln. Dalri halsil walwalncalral tersebut 

dalpalt dipalhalmi balhwal keberaldalaln fitur observalsi berupal skor calpalialn daln persenttalse indikaltor kesehaltaln memberi 

kemudalhaln balgi kalder malupun peralngkalt desal untuk menilali lalngsung kinerjal lalyalnaln posyalndu. Hall ini jugal 

memperkualt kepercalyalaln malsyalralkalt terhaldalp daltal yalng disaljikaln, kalrenal merekal dalpalt melihalt bukti nyaltal dalri 

halsil pencaltaltaln digitall. 

 

 
Gambar 4. Totall Skor Triwulaln 3 Talhun 2025 

 
 

Sumber : ALplikalsi e-HDW Desal Keper 

 

Talmpilaln persentalse yalng jelals paldal galmbalr menunjukkaln balhwal lalyalnaln untuk remaljal putri sudalh tercalpali 

100%, alnalk usial 0–59 bulaln mencalpali 90,83%, ibu halmil daln nifals sebesalr 93,1%, sertal kelualrgal salsalraln 77,32%. 

Secalral keseluruhaln, totall skor konvergensi desal mencalpali 87,54%. ALngkal-alngkal ini menunjukkaln balhwal meskipun 

calpalialn lalyalnaln kesehaltaln sudalh tinggi, malsih terdalpalt rualng untuk perbalikaln algalr indikaltor tertentu dalpalt 

mencalpali talrget malksimall.  Perbalndingaln dengaln penelitialn terdalhulu yalitu, Dallalm penelitialn Nurjalnalh dkk. (2024) 
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menyaltalkaln balhwal observalbilitals inovalsi e-HDW talmpalk dalri menurunnyal alngkal stunting di wilalyalh penelitialn 

merekal, kalrenal daltal yalng tersalji mudalh dipalntalu daln dievallualsi. Halsil ini mendukung balhwal di Desal Keper, 

kemudalhaln observalsi menjaldi falktor penting dallalm tralnspalralnsi daln alkuntalbilitals pelalyalnaln kesehaltaln. Penelitialn 

ini memberikaln bukti observalbilitals dalri pengallalmaln di lalpalngaln, di malnal peralngkalt desal malupun malsyalralkalt 

dalpalt dengaln mudalh melihalt dalmpalk alplikalsi e-HDW berupal pelalyalnaln yalng lebih cepalt, tralnspalraln, daln 

alkuntalbel di posyalndu Desal Keper. 

 

 

IV. Simpulan 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng dilalkukaln di Desal Keper, peneralpaln alplikalsi e-HDW terbukti memberikaln 

kontribusi signifikaln terhaldalp efektivitals lalyalnaln kesehaltaln berbalsis malsyalralkalt. Hall ini dalpalt dijelalskaln melallui 

limal indikaltor teori Difusi Inovalsi Rogers (1983).  Pertalmal, dalri alspek Relative Advantage (Keunggulan Relatif), 

alplikalsi e-HDW menghaldirkaln keunggulaln dibalndingkaln sistem malnuall, kalrenal mempercepalt pencaltaltaln, 

meningkaltkaln tralnspalralnsi, sertal memberikaln efisiensi kerjal kalder posyalndu. Kedual, paldal alspek Compatibility 

(Kesesuaian), alplikalsi ini sesuali dengaln kebutuhaln pelalyalnaln kesehaltaln malsyalralkalt, terlihalt dalri keberhalsilalnnyal 

dallalm mendaltal berbalgali salsalraln mulali dalri alnalk usial 0–59 bulaln, remaljal putri, ibu halmil daln nifals, hinggal kelualrgal 

rentaln.  Ketigal, dalri sisi Complexity (Kerumitan), meskipun alplikalsi ini malsih menghaldalpi kendallal teknis seperti 

error, lalmbaltnyal loalding, altalu kesulitaln login, hall tersebut tidalk menguralngi minalt kalder untuk menggunalkalnnyal, 

kalrenal merekal malmpu beraldalptalsi dengaln dukungaln peralngkalt desal daln pendalmping. Keempalt, paldal indikaltor 

Trialability (Kemungkinan Dicoba), alplikalsi ini mudalh diuji cobal dallalm kegialtaln posyalndu malupun pendaltalaln 

rutin, sehinggal kalder dalpalt secalral lalngsung meralsalkaln malnfalaltnyal sekalligus menyesualikaln dengaln kebutuhaln di 

lalpalngaln. Kelimal, indikaltor Observability (Kemudahan Diamati) menunjukkaln halsil yalng palling nyaltal. Skor 

konvergensi desal sebesalr 87,54% menjaldi bukti konkret calpalialn lalyalnaln kesehaltaln yalng dalpalt dialmalti secalral 

lalngsung oleh kalder, peralngkalt desal, malupun malsyalralkalt. Kejelalsaln daltal dallalm bentuk persentalse memperkualt 

alkuntalbilitals daln mendorong peningkaltaln kinerjal lalyalnaln. 

Sertal Berdalsalrkaln halsil walwalncalral daln observalsi lalpalngaln, dalpalt disimpulkaln balhwal alplikalsi e-HDW di Desal 

Keper menunjukkaln peneralpaln teori Difusi Inovalsi Rogers (2003) secalral menyeluruh. Kalder daln peralngkalt desal 

tidalk halnyal memalhalmi malnfalalt alplikalsi ini, tetalpi jugal beraldalptalsi dengaln kendallal yalng aldal. Walwalncalral 

lalpalngaln memperlihaltkaln balhwal peneralpaln e-HDW mendorong efisiensi, transparansi, serta akuntabilitas 

layanan posyandu di tingkat desa. Dengaln dukungaln teknis, pelaltihaln berkelalnjutaln, sertal sinergi alntalr pemalngku 

kepentingaln, alplikalsi e-HDW berpotensi menjaldi model inovalsi pelalyalnaln publik digitall yalng dalpalt diteralpkaln 

secalral luals di desal-desal Indonesial. Inovalsi ini bukaln halnyal memodernisalsi sistem pendaltalaln, tetalpi jugal menjaldi 

wujud nyaltal dalri upalyal mewujudkaln taltal kelolal pemerintalhaln desal yalng efisien, tralnspalraln, daln berbalsis daltal 

digitall. Dengaln demikialn, penelitialn ini menegalskaln balhwal alplikalsi e-HDW bukaln halnyal sekaldalr inovalsi 

teknologi, tetalpi jugal instrumen straltegis dallalm mewujudkaln pelalyalnaln kesehaltaln desal yalng lebih cepalt, tralnspalraln, 

alkuntalbel, daln sesuali dengaln prinsip taltal kelolal pemerintalhaln yalng balik. 

 

REFERENSI 

[1] [1] H. F. Fiqa, R. P. Pradana, M. Hanif, and R. G. Septiansyah, “Digitalisasi Layanan 

Kesehatan Desa Grujugan Melalui Pengembangan E- Posyandu Menggunakan Metode 

SDLC- Waterfall,” vol. 8106, pp. 43–57, 2022. 

[2] S. Anjani et al., “EFEKTIVITAS PELATIHAN DIGITALISASI DATA POSYANDU 

SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN MONITORING STUNTING DI POSYANDU 

TAMBAK LOROK KELURAHAN TANJUNGMAS KOTA SEMARANG,” 2025. 

[3] S. Alifia, F. Putri, U. Nusantara, and P. Kediri, “Peran Strategis Pendidikan Karakter 

dalam Pembentukan Moral Pelajar,” Pros. Konseling Kearifan Nusant., vol. 4, pp. 536–

576, 2025. 



Palge | 15 

 

Copyright © Universitals Muhalmmaldiyalh Sidoalrjo. This preprint is protected by copyright held by Universitals Muhalmmaldiyalh Sidoalrjo alnd is distributed 

under the Crealtive Commons ALttribution License (CC BY). Users maly shalre, distribute, or reproduce the work als long als the originall aluthor(s) alnd 

copyright holder alre credited, alnd the preprint server is cited per alcaldemic stalndalrds. 

ALuthors retalin the right to publish their work in alcaldemic journalls where copyright remalins with them. ALny use, distribution, or reproduction thalt does not 

comply with these terms is not permitted.. 

[4] W. Aprilya and Yulef Dian, “Implementasi Sistem Informasi Posyandu Digital Berbasis 

Web Dalam Peningkatan Layanan Kesehatan Ibu Dan Anak (Studi Kasus:Posyandu 

Nusaindah Ii),” JEKIN - J. Tek. Inform., vol. 5, no. 2, pp. 522–528, May 2025, doi: 

10.58794/jekin.v5i2.1375. 

[5] L. I. N. I. F. D. D. I. K. Agustin Ria Pratiwi1, “Digitalisasi Layanan Posyandu Dengan 

TIK Untuk Pencatatan Dan PelaporanKegiatan Posyandu Mardi Rahayu Boyolali,” 

Indones. J. Comput. Sci., vol. 1, 2022. 

[6] K. Khobibah, T. Nurhidayati, M. Ruspita, T. Sapartinah, W. Hidayat, and A. Fathoni, 

“PELATIHAN APLIKASI eHDW BAGI KADER DALAM PROGRAM 

KONVERGENSI PERCEPATAN DAN PENCEGAHAN STUNTING,” LINK, vol. 18, 

no. 2, pp. 119–125, Nov. 2022, doi: 10.31983/link.v18i2.9051. 

[7] E. Setijaningrum, Inovasi Pelayanan Publik, 1st ed. PT. Medika Aksara Globalindo, 2009. 

[8] M. W. Santi, R. Firgiyanto, T. Mahiseta, S. Politeknik, and N. Jember, “Capacity Building 

Kader Posyandu melalui Digitalisasi dan Creative Health Berbasis Ketahanan Pangan 

Lokal dan Inovasi Produk Ternak sebagai Percepatan Zero Stunting di Posyandu Melati 

Kabupaten Probolinggo,” Dharma Raflesia J. Ilm. Pengemb. dan Penerapan IPTEKS, vol. 

22, no. 02, pp. 371–383, 2024, doi: 10.33369/dr.v22i2.38080. 

[9] F. Arfiansyah Wicaksono, A. Mawarni, C. Tri Purnami, D. Zein Nuridzin Jurusan 

Kesehatan Masyarakat, F. Kesehatan Masyarakat, and U. Diponegoro, “Perencanaan 

Sistem Informasi Posyandu Guna Mendukung Tranformasi Digital Data Kesehatan Ibu 

dan Anak di Posyandu Nusa Indah Kelurahan Sukorejo.” 

[10] E. Meiyani, No Title.  

[11] N. . N. S. . Wati and R. Andriani, “Implementasi Penggunaan E-HDW (Electronic Human 

Development Worker) dalam Menurunkan Angka Stunting di Kabupaten Ogan Komering 

Ulu,” J. Ilmu Pemerintah. Univ. Baturaja, 2022. 

[12] H. Herna and P. R. Ramadani, “Diffusion of Innovation in Hospitals: Exploring the 

Benefits and Challenges of Using Instagram,” J. Komun. Ikat. Sarj. Komun. Indones., vol. 

9, no. 2, pp. 362–369, Dec. 2024, doi: 10.25008/jkiski.v9i2.1134. 

[13] A. R. Pratiwi, L. Imamiar, N. Indah, F. X. D. Dwinanto, I. Kholil, and U. N. Mandiri, 

“Digitalisasi Layanan Posyandu Dengan TIK Untuk Pencatatan Dan Pelaporan Kegiatan 

Posyandu Mardi Rahayu Boyolali,” vol. 1, no. 2, pp. 67–72, 2022. 

[14] D. Nurjanah, “Efektivitas Komunikasi Inovasi Aplikasi e-HDW dalam Meningkatkan 

Prevalensi Balita Stunting di Kabupaten Bengkalis,” J. Ris. Komun., vol. 7, no. 2, pp. 

307–321, 2024. 

[15] B. Irawan, “E-Government Sebagai Bentuk Baru Dalam Pelayanan Publik: Sebuah 

Tinjauan Teoritik,” J. Paradig., vol. 4, no. 3, 2015. 

[16] A. Dahrul Saharuddin, “TIPOLOGI NILAI-NILAI MOTIVASI PELAYANAN PUBLIK 

DI PDAM KABUPATEN MAMASA.” 

[17] M. Sekar, P. Ishartanto, and J. P. Soedarto, “PUBLIC VALUE PADA LAYANAN 

TRANSPORTASI PUBLIK BUS RAPID TRANSIT (BRT) DI KOTA SEMARANG.” 

[18] D. I. M. Pandemi, “TRANSFORMASI DIGITAL , PELAYANAN PUBLIK,” vol. 1, no. 

2, pp. 278–292, 2021. 

[19] P. M. Hadjon, Hukum Administrasi dan Good Governance. Jakarta: Universitas Trisakti, 

2011. 

[20] N. W. Anggraini, “PENILAIAN KINERJA PUBLIK BERDASARKAN PELAYANAN 

DAN VALUE FOR MONEY (Studi Kasus Pada Puskesmas Trosobo Taman) Anang 

Subardjo Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya.” 

[21] K. Tangerang, “Difusi terhadap Inovasi Pelayanan iTangKab pada Dinas Perpustakaan,” 



16 | Palge 

 

Copyright © Universitals Muhalmmaldiyalh Sidoalrjo. This preprint is protected by copyright held by Universitals Muhalmmaldiyalh Sidoalrjo alnd is distributed under the 

Crealtive Commons ALttribution License (CC BY). Users maly shalre, distribute, or reproduce the work als long als the originall aluthor(s) alnd copyright holder alre 

credited, alnd the preprint server is cited per alcaldemic stalndalrds. 

ALuthors retalin the right to publish their work in alcaldemic journalls where copyright remalins with them. ALny use, distribution, or reproduction thalt does not comply 

with these terms is not permitted. 

Conflict of Interest Statement: 
The aluthor declalres thalt the resealrch wals conducted in the albsence of alny commerciall or finalnciall 
relaltionships thalt could be construed als al potentiall conflict of interest. 

  

vol. 2, no. 2, pp. 8–19, 2024. 

[22] R. Machmud, “MANAJEMEN MUTU PELAYANAN KESEHATAN,” no. September, 

pp. 186–190, 2008. 

[23] A. N. Amalia, “No Title,” vol. 3, no. 06, pp. 98–108, 2023. 
. 
 

 

 


